
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah  dan uraian dari hasil dan pembahasan di 

atas yang telah diperoleh dari lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemukiman kumuh masyarakat perkotaan di Kelurahan Talumolo dan Kelurahan 

Siendeng sebagai berikut: 

Timbulnya permukiman kumuh disebabkan oleh faktor ekonomi yang 

rendah, dimana rendahnya ekonomi masyarakat memaksa mereka untuk 

membangun rumah di atas tanah negara dan di bantaran sungai, sehingga dari hal 

ini akan memicu munculnya bangunan yang tidak tertata, lingkungan yang kurang 

di perhatikan oleh setiap masyarakat ataupun individu di kawasan tersebut. 

Masyarakat yang berada di bantaran sungai dan membangun rumah di 

lokasi tersebut, yang keadaan bangunan sangat memperihatinkan seperti pondasi 

rumah hanya terbuat dari timbunan tanah, membuat rumah panggung di atas air di 

pinggiran sungai Dan mereka membangun rumah bukan di atas tanah kepemilikan 

sendiri melainkan milik Negara. 

 

 

 

 



5.2 Saran 

Pemerintah selaku pemegang kekuasaan agar kiranya mampu 

mewujudkan kesejahteraan terhadap masyarakat yang memiliki perekonomian 

rendah, agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dengan baik dan dari cara 

tersebut akan mampu menekan jumlah peningkatan permukiman kumuh di Kota 

Gorontalo. 

Hal selanjutnya yang menjadi saran dari penulis yaitu agar kiranya 

meningkatkan penyuluhan kepada masyarakat mengenai arti penting menjaga 

kebersihan lingkungan terhadap kawasan perumahan serta penataan bangunan. 

Dan kemudian mampu menghindari masyarakat dari penyakit yang timbul dari 

penumpukan sampah dan mencegah terjadinya kebakaran akibat perdempetan 

bangunan. 

Selanjutnya agar kiranya pemerintah membuatkan rumah susun geratis 

yang di khususkan untuk masyarakat yang tinggal di atas tanah milik Negara dan 

rumah panggung yang berada di atas air, karena sangat berbahaya bagi mereka 

saat musim banjir dan bencana alam lainnya. 
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